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Informasi Artikel Abstract

Submitted : 05-01-2025  This article aims to provide a descriptive overview of the characteristics of the learning
Accepted : 16-01-2025  styles of out-of-school tutoring students, and how these characteristics contribute to
Published : 20-02-2025 educational success. The study was conducted using a descriptive-qualitative method
with a case study approach on tutoring students in the city of Bandung. Data were
Keywords:  collected through observation and interviews, then analyzed systematically. The results
Tutoring  of the study indicate that tutoring students have diverse learning styles, with a dominance
Learning Styles  of auditory learning styles because learning in tutoring is often delivered orally. In
Student Characteristics ~ addition, tutoring students tend to have high motivation, diverse academic backgrounds,
and specific learning needs. The implication of this finding is the importance of a deep
understanding of student learning characteristics by tutoring institutions and tutors.
Thus, tutoring institutions can develop learning strategies that are inclusive, effective,

and support the development of student potential holistically.

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai karakteristik gaya belajar siswa bimbel luar
sekolah, serta bagaimana karakteristik ini berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan. Penelitian dilakukan
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada siswa bimbel di kota Bandung. Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa bimbel memiliki gaya belajar yang beragam, dengan dominasi gaya belajar auditorial karena pembelajaran
di bimbel sering disampaikan secara lisan. Selain itu, siswa bimbel cenderung memiliki motivasi tinggi, latar belakang
akademik yang beragam, dan kebutuhan belajar yang spesifik. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pemahaman
mendalam terhadap karakteristik belajar siswa oleh lembaga bimbel dan tentor. Dengan demikian, lembaga bimbel dapat
menyusun strategi pembelajaran yang inklusif, efektif, dan mendukung pengembangan potensi siswa secara holistik.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Gaya Belajar, Karakteristik Siswa.

1. PENDAHULUAN

Masalah pendidikan adalah suatu kegiatan paling penting dalam kemajuan kehidupan manusia. Dalam dunia pendidikan
akan selalu muncul masalah-masalah baru seiring dengan perkembangan zaman sebab pada dasarnya pendidikan nasional
ini dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman baik dalam tingkat lokal maupun nasional. Pendidikan sendiri
pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia siswa dengan cara
mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar. Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan, sebagai suatu proses, belajar hampir selalu
mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan [1].

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, dan
untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung
jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan siswa menjadi objek yang makin berperan menampilkan keunggulan
dirinya yang kreatif, mandiri, dan profesional di bidangnya masing-masing [2]. Pendidikan sendiri dapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan bagian yang tidak biasa dipisahkan dari
pembangunan bangsa secara keseluruhan [3]. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari pendidikan sangat bergantung
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pada bagaimana proses dan guru yang merupakan fasilitator dan seseorang yang berintraksi langsung dengan siswa turut
memegang peranan penting akan keberhasilan dan keefektifan dalam pembelajaran.

Setiap siswa adalah individu yang unik. Antara siswa satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan satu sama lainnya,
seperti latar belakang yang berbeda-beda, minat, bakat, kecerdasan, kemampuan menerima informasi dan lain-lain. Dalam
suatu kegiatan pembelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan menerima pelajaran dengan cara yang berbeda-beda.
Cara ini biasanya disebut dengan gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang diperlihatkan oleh individu
dalam memproses informasi dan pengetahuan serta mempelajari suatu keterampilan. Ada beberapa tipe gaya belajar yang
bisa diperhatikan yaitu, gaya belajar visual, gaya belajar audiotorial, dan gaya belajar kinestetik [4].

Dalam hal ini, selain siswa pada lembaga pendidikan formal, juga terdapat siswa pada lembaga pendidikan non formal
berupa bimbingan belajar (bimbel). Berdasar hasil observasi dan wawancara, dalam proses pembelajaran sebagian besar
siswa bimbel fokus memperhatikan tentor saat menjelaskan pembelajaran. Gaya belajar yang dilakukan oleh siswa bimbel
cenderung pada gaya belajar audiotory, sebab selama proses pembelajaran, tentor bimbel banyak menyajikan
pembelajaran secara lisan, terutama pada mata pelajaran yang berbasis ilmu sosial. Gaya belajar audiotory adalah gaya
belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Siswa yang mempunyai gaya
belajar audiotori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang tentor
katakan. Dalam pengamatan yang penulis lakukan, secara umum siswa masih memiliki kesulitan dalam menangkap
pembelajaran, meskipun tidak keseluruhan. Selain itu, secara karakteristik pribadi serta sosial, siswa yang mengikuti
bimbingan belajar luar sekolah dapat digambarkan berasal dari keluarga berpendidikan tinggi, berekonomi menengah
keatas, memiliki cita-cita besar terhadap pencapaiannya di masa depan, serta memiliki pengaruh positif dalam prestasi
belajar [5].

Dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal, memahami perbedaan gaya belajar siswa menjadi hal yang krusial
untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Tentor atau guru perlu memiliki pemahaman mendalam mengenai
gaya belajar ini agar metode pengajaran yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual membutuhkan materi berupa gambar, diagram, atau video untuk lebih mudah
memahami pelajaran. Sementara itu, siswa kinestetik akan lebih optimal belajar melalui aktivitas langsung seperti
eksperimen atau praktik. Dengan memahami dan mengakomodasi gaya belajar yang beragam, pembelajaran dapat
menjadi lebih inklusif, efektif, dan menarik, sehingga memotivasi siswa untuk mencapai hasil terbaiknya [6]. Selain itu,
keberhasilan pembelajaran juga sangat ditentukan oleh sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan lingkungan
sosial siswa. Orang tua yang memahami kebutuhan belajar anak dapat memberikan dukungan lebih baik, baik berupa
fasilitas belajar yang memadai maupun dorongan emosional. Di sisi lain, lembaga pendidikan seperti bimbingan belajar
perlu terus berinovasi dalam metode pengajaran, misalnya dengan memanfaatkan teknologi atau menyediakan program
belajar yang interaktif [7]. Dengan kerjasama yang baik antara berbagai pihak ini, tidak hanya tujuan akademik yang
tercapai, tetapi juga pembentukan karakter siswa yang kreatif, mandiri, dan profesional sesuai dengan tantangan zaman

[8].

Pentingnya pemahaman terhadap gaya belajar siswa dalam dunia pendidikan semakin relevan seiring dengan
perkembangan zaman yang menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan beragam. Gaya belajar yang
berbeda antara siswa dapat menjadi kunci untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyeluruh [9].
Ketika seorang tentor atau guru mampu mengidentifikasi gaya belajar setiap siswa, mereka dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan individu. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual
akan merasa lebih terbantu jika diberi materi dalam bentuk gambar atau infografis yang mendukung pemahaman mereka.
Sementara itu, siswa kinestetik dapat lebih mudah memahami konsep melalui kegiatan praktis, seperti simulasi atau
eksperimen. Penerapan metode yang tepat tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diperhatikan [10].

Di sisi lain, keterlibatan orang tua dan dukungan dari lingkungan sosial siswa juga memegang peranan penting dalam
keberhasilan pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan belajar anak dan memberikan dukungan
emosional yang diperlukan dapat membantu meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa. Terlebih lagi, keluarga
yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi dan status sosial ekonomi yang lebih baik cenderung memberikan
dorongan lebih besar terhadap pencapaian akademik anak [11]. Di sisi lembaga pendidikan, penting untuk terus berinovasi
dengan mengadaptasi teknologi dalam proses pembelajaran [12]. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran daring,
aplikasi pendidikan, atau materi ajar berbasis multimedia dapat membantu mendukung gaya belajar siswa yang beragam.
Dengan begitu, sinergi antara keluarga, lingkungan sosial, dan lembaga pendidikan akan menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih holistik dan mampu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan
dengan lebih siap, kreatif, dan profesional.

Masalah yang ingin diteliti dalam kajian ini adalah sejauh mana gaya belajar siswa, khususnya dalam konteks lembaga
pendidikan nonformal seperti bimbingan belajar, memengaruhi efektivitas proses pembelajaran serta hasil yang dicapai
oleh siswa. Penelitian ini berupaya untuk menganalisis karakteristik gaya belajar siswa bimbingan belajar,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penerapan gaya belajar tersebut, serta bagaimana
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tentor atau lembaga dapat mengoptimalkan metode pengajaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kontribusi
penelitian ini terhadap bidang ilmu terletak pada upayanya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis gaya belajar dalam pendidikan nonformal. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengelola bimbingan belajar, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang program
pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan sesuai dengan dinamika kebutuhan siswa di era modern. Dengan demikian,
artikel ini mencoba memberikan gambaran bagaimana karakteristik gaya belajar siswa bimbingan belajar luar sekolah
secara deskriptif. Hal ini agar didapatkan pemahaman yang baik tentang karakteristik siswa dan dapat memberikan
sumbangsih berupa input pembelajaran yang lebih konstruktif.

2. METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan metode deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus ialah
serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan
aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan
mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang
aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. Pada umumnya, studi kasus
dihubungkan dengan sebuah lokasi. Kasusnya mungkin sebuah organisasi, seskumpulan orang seperti kelompok kerja atau

kelompok sosial, komunitas, proses, isu maupun kampanye [13]. Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian siswa
yang menempuh pendidikan non-formal di bimbingan belajar di kota Bandung yang diambil secara random. Sampel
bimbingan belajar yang diambil ialah satu bimbingan belajar dengan inisial “N”. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi serta wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati proses belajar mengajar di ruang
kelas selama 2 bulan. Wawancara sendiri dilakukan dengan informan siswa sebanyak tiga siswa bimbel. Data yang telah
terkumpul kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah ilmiah yang baik, baik itu secara tekstual (seperti
aslinya) maupun secara kontekstual (pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan. Teknik analisis data kualitatif dilakukan
dengan menjalankan proses sistematis yang berlangsung terus menerus bersamaan dengan pengumpulan data dengan
menggunakan analisis data kualitatif berupa kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Gaya Belajar Siswa Bimbingan Belajar

Pendidikan luar sekolah atau non-formal yang dalam hal ini adalah bimbingan belajar (bimbel) luar sekolah adalah
kegiatan yang sistemik, yaitu kegiatan yang memiliki komponen, proses, dan tujuan program. Berdasarkan sub sistem
pendidikan luar sekolah maka komponen-komponen program pendidikan luar sekolah terdiri atas masukan lingkungan
(environmental input), masukan sarana (instrumental input), masukan mentah (raw input), dan masukan lain (other input)
[15].

Pendidikan luar sekolah seperti juga bimbingan belajar luar sekolah yang terdapat proses pembelajaran serta, struktur
yang sudah dibentuk, tujuan program, sehingga siswa mendapatkan pelajaran sesuai jadwal yang sudah diberikan oleh
lembaga pendidikan bimbel. Di sini, lembaga pendidikan bimbel juga memiliki tujuan dalam membentuk karakter siswa
dan mengoptimalkan pelajaran yang telah diberikan. Selain itu, meskipun dalam lembaga pendidikan terdapat ketentuan-
ketentuan. Namun di sini, siswa diberikan kebebasan atau dijalinnya hubungan yang sangat dekat dengan siswa sehingga
siswa tidak canggung dalam belajar. Makna dan nilai siswa dalam mengikuti lembaga bimbingan belajar dalam bimbingan
belajar membentuk karakteristik siswa berupa membiasakan siswa untuk selalu rajin belajar baik di saat di sekolah
maupun di luar sekolah, membiasakan berkompetisi antar siswa antar sekolah agar tidak menjadi “jago kandang”,
membiasakan belajar antar siswa antar sekolah agar terjadi jaringan antar pelajar antar sekolah, sebagai “tempat bermain”
yang positif, serta mengurangi rasa cemas menghadapi ujian.

Dalam hal ini kemudian, seseorang siswa belajar menggunakan berbagai gaya, gaya tersebut berkaitan dengan
penggunaan indera manusia yaitu penglihatan (visual), indera pendengaran (auditorial), dan indera peraba (kinestetik).
Seseorang yang memiliki kecenderungan gaya belajar visual lebih senang dengan melihat apa yang sedang ia pelajari.
Seseorang akan lebih memahami informasi yang disajikan melalui gambar atau simbol. Seseorang yang memiliki
kecenderungan gaya belajar auditorial kemungkinan akan belajar lebih baik dengan cara mendengarkan. Karakteristik
seperti ini menempatkan bahwa pendengaran sebagai alat untama untuk menyerap informasi. Hal ini berarti bahwa
langkah awal dalam belajar siswa harus mendengar, baru kemudian bisa mengingat dan memahami informasi yang
diterima. Seseorang yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik akan belajar lebih baik apabila terlibat secara
fisik dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kenyataan di bimbel, gaya belajar yang biasanya dimiliki siswa bimbel
adalah gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik karena ketiga gaya belajar tersebut mudah diterapkan oleh siswa
[16].

Ketiga gaya belajar tersebut berkaitan dengan panca indera manusia terutama indera penglihatan, pendengaran, dan
peraba. Salah satu cara dalam meningkatkan keefektifitasan dalam belajar yaitu mengetahui gaya belajar sendiri dan gaya

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

3


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id

Arditya Prayogi
Jurnal Bersama limu Pendidikan Vol. 1 No. 1 (2025) 1 -7

belajar orang lain di lingkungan belajarnya. Mengetahui gaya belajar yang cocok sangatlah penting bagi siswa itu sendiri
maupun tentor bimbel. Dari karakteristik gaya belajar siswa bimbel, tentor kemudian dapat menyesuaikan gaya
mengajarnya dengan kebutuhan siswa, misalnya dengan menggunakan berbagai gaya mengajar sehingga siswa semuanya
dapat memperoleh cara yang efektif baginya [17]. Dalam hal ini, bimbingan belajar luar sekolah dalam dunia pendidikan
formal sejatinya merupakan dua hal yang saling melengkapi. Keduanya adalah proses yang berjalan secara bersama-sama
dan bersinergi untuk mencapai tujuan yang sama. Keberhasilan atau kegagalan program layanan bimbingan belajar luar
sekolah juga akan mempengaruhi keberhasilan program pendidikan di sekolah. Hal ini jelas bahwa bimbingan belajar
turut memiliki andil dalam karakteristik siswa dalam memecahkan masalah dalam proses belajar, sehingga program
pendidikan yang ada di sekolah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Lembaga bimbingan belajar merupakan tempat belajar tambahan untuk dapat mempermudah siswa untuk lebih mengerti
pelajaran yang masih belum dipahami dimana sekelompok siswa memiliki tujuan yang sama dalam mengikuti lembaga
bimbingan belajar. Mendapatkan nilai yang bagus, meningkatkan prestasi, dan bisa lulus ujian dengan nilai yang
memuaskan semua itu merupakan tujuan siswa yang telah mengikuti lembaga bimbingan belajar. Dengan adanya
“tuntutan” ini, maka lembaga bimbel, melalui para tentornya berupaya untuk memahami bagaimana karakteristik siswa-
siswanya, agar siswa merasa nyaman belajar dan mendapatkan hasil yang optimal karena telah belajar sesuai dengan
karakteristiknya.

Tujuan dilaksanakannya bimbingan belajar luar sekolah adalah untuk membimbing setiap individu yang sedang berada
pada proses perkembangan. Oleh karenanya, dengan optimalisasi layanan program bimbingan belajar ke setiap siswanya
diharapkan mampu mengembangkan potensi agar setiap individu mampu berkembang sesuai kapasitas yang dimilikinya.
Kontribusi bimbingan belajar tersebut memprioritaskan agar siswa memiliki kemampuan dan kecakapan melihat dan
menemukan potensi yang ada didalam diri, serta cakap memecahkan masalah yang dihadapinya secara efektif dengan
lingkungannya [18].

Pentingnya pemahaman terhadap karakteristik gaya belajar siswa dalam bimbingan belajar tidak hanya berdampak pada
cara penyampaian materi, tetapi juga pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal. Dengan mengetahui gaya
belajar siswa, tentor atau pengajar dapat merancang metode yang lebih efektif dan sesuai dengan cara belajar masing-
masing individu. Sebagai contoh, bagi siswa dengan gaya belajar visual, penggunaan media seperti gambar, diagram, atau
video akan sangat membantu dalam memperjelas materi yang disampaikan. Di sisi lain, siswa yang memiliki gaya belajar
auditorial akan lebih mudah memahami informasi melalui diskusi lisan atau rekaman suara, sementara siswa kinestetik
lebih baik belajar dengan cara terlibat langsung dalam kegiatan praktis. Menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya
belajar ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi, meningkatkan daya serap informasi, serta
mengurangi rasa frustasi dalam proses belajar.

Selain itu, keberhasilan bimbingan belajar luar sekolah tidak hanya tergantung pada metode yang diterapkan, tetapi juga
pada bagaimana lembaga bimbingan belajar berfungsi sebagai pelengkap bagi pendidikan formal yang telah diterima
siswa di sekolah [19]. Sinergi antara bimbingan belajar dan pendidikan formal akan menciptakan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Dengan adanya bimbingan belajar, siswa mendapatkan kesempatan
lebih banyak untuk mendalami materi yang kurang mereka pahami di sekolah, serta menerima bimbingan tambahan yang
dapat memperkuat pemahaman mereka. Tentor yang memahami gaya belajar siswa akan dapat memberikan pendekatan
yang lebih personal, menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk terus
berprestasi. Keberhasilan bimbingan belajar luar sekolah dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa
berkontribusi besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional, yakni menciptakan individu yang cerdas, kompeten,
dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Pemahaman terhadap gaya belajar siswa juga memfasilitasi pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang esensial
dalam dunia pendidikan. Bimbingan belajar tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan interpersonal siswa, seperti kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
berkompetisi secara sehat. Dengan pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar, siswa merasa lebih dihargai dan didukung
dalam proses belajar mereka. Misalnya, dalam kelompok yang mengutamakan gaya belajar kinestetik, siswa dapat
melakukan eksperimen atau simulasi kelompok yang melibatkan interaksi langsung dengan teman-teman mereka,
memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja sama. Hal ini tentunya turut berperan dalam membentuk karakter siswa
yang lebih percaya diri, kreatif, dan siap bersaing di dunia profesional. Pentingnya pemahaman terhadap karakteristik
siswa ini juga menyiratkan bahwa bimbingan belajar perlu terus berinovasi agar relevan dengan kebutuhan zaman yang
terus berkembang [20]. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi dalam proses
belajar mengajar. Dengan adanya teknologi, seperti platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan, atau video
pembelajaran interaktif, lembaga bimbingan belajar dapat lebih fleksibel dalam menyampaikan materi sesuai dengan gaya
belajar siswa yang berbeda. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar tambahan di luar
waktu pembelajaran reguler, memberikan mereka kesempatan untuk terus belajar dan berkembang di luar kelas. Selain
itu, teknologi dapat digunakan untuk memonitor kemajuan siswa secara lebih efisien dan memberikan umpan balik yang
lebih cepat, sehingga siswa bisa mendapatkan bantuan tepat waktu ketika mereka menghadapi kesulitan. Dengan
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demikian, pemanfaatan teknologi dalam bimbingan belajar merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan pembelajaran yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan serta potensinya.

3.2 Karakteristik Belajar Siswa Bimbingan Belajar: Faktor Penentu Keberhasilan

Karakteristik belajar siswa bimbingan belajar merupakan aspek penting yang tidak hanya memengaruhi efektivitas
pembelajaran di lembaga bimbingan, tetapi juga menentukan hasil akhir dari proses pendidikan formal. Siswa yang
mengikuti bimbingan belajar memiliki ciri khas tertentu yang membedakan mereka dari siswa lain, baik dari segi latar
belakang, motivasi, maupun gaya belajarnya. Memahami karakteristik ini menjadi dasar penting bagi lembaga bimbel
untuk merancang metode pengajaran yang sesuai dan optimal.

Salah satu karakteristik utama siswa bimbingan belajar adalah tingkat motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi
akademik. Sebagian besar siswa datang ke bimbel dengan tujuan yang jelas, seperti meningkatkan nilai, memahami materi
yang sulit, atau mempersiapkan diri menghadapi ujian. Motivasi ini biasanya dipengaruhi oleh dorongan dari keluarga,
lingkungan sosial, atau keinginan pribadi untuk mencapai cita-cita tertentu. Dengan motivasi yang tinggi, siswa cenderung
lebih serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, meskipun tetap membutuhkan pendekatan yang mendukung dari
tentor [23].

Selain motivasi, karakteristik lain yang sering ditemui adalah keberagaman latar belakang akademik. Siswa yang
mengikuti bimbel memiliki kemampuan awal yang berbeda-beda, ada yang sudah menguasai dasar-dasar pelajaran
tertentu, namun ada pula yang membutuhkan pengulangan materi dari awal. Hal ini menuntut tentor untuk memiliki
fleksibilitas dalam mengajarkan materi. Tentor perlu mampu menyesuaikan kecepatan dan cara penyampaian materi agar
semua siswa dapat memahami pelajaran tanpa merasa terbebani atau bosan [24].

Siswa bimbel juga dikenal memiliki gaya belajar yang beragam, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ada siswa
yang lebih cepat menangkap informasi melalui gambar atau diagram (visual), ada yang lebih memahami melalui
penjelasan verbal (auditorial), dan ada pula yang lebih nyaman belajar melalui aktivitas langsung (kinestetik).
Keberagaman ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi lembaga bimbel untuk menghadirkan pembelajaran yang
bervariasi. Dengan memadukan berbagai metode, seperti presentasi visual, diskusi kelompok, dan praktik langsung,
lembaga bimbel dapat memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal [4].

Tidak kalah penting adalah faktor kepercayaan diri siswa dalam belajar. Siswa yang merasa tertinggal di sekolah
seringkali datang ke bimbel dengan perasaan minder atau cemas. Di sinilah peran bimbel menjadi krusial dalam
membangun kembali rasa percaya diri siswa. Dengan pendekatan yang ramah, interaksi yang positif, serta keberhasilan
kecil yang terus diapresiasi, siswa dapat lebih percaya diri untuk menghadapi tantangan akademik. Lingkungan sosial di
bimbel juga berperan dalam membentuk karakter belajar siswa. Interaksi dengan sesama siswa dari berbagai latar
belakang sekolah menciptakan dinamika yang positif. Siswa tidak hanya belajar untuk bersaing secara sehat, tetapi juga
saling membantu dalam memahami materi. Hal ini membangun keterampilan sosial yang penting, seperti kerja sama,
komunikasi, dan empati, yang akan bermanfaat tidak hanya dalam konteks pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada akhirnya, karakteristik belajar siswa bimbel memberikan gambaran bahwa pendidikan nonformal ini merupakan
pelengkap yang sangat efektif bagi pendidikan formal. Dengan pendekatan yang personal, fleksibel, dan adaptif, bimbel
mampu membantu siswa mengatasi kendala belajar yang mereka hadapi. Program bimbingan belajar yang dirancang
dengan mempertimbangkan karakteristik siswa tidak hanya membantu meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, termasuk membangun rasa percaya diri, kemampuan berpikir kritis,
dan keterampilan sosial. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap karakteristik belajar siswa menjadi kunci dalam
memastikan keberhasilan bimbingan belajar sebagai bagian integral dari sistem pendidikan

4. KESIMPULAN

Setiap siswa mempunyai kebiasaan gaya belajar masing-masing. Tidak bisa dipaksakan ketika siswa mempunyai gaya
belajar visual tetapi diajar dengan strategi belajar yang cenderung ke gaya belajar auditorial atau kinestetik. Strategi
belajar dengan gaya belajar memiliki keterkaitan yang erat. Begitu juga pada proses belajar di bimbingan belajar luar
sekolah yang tentunya mempunyai gaya belajar yang berbeda karena kebutuhan siswanya. Maka perlu perpaduan gaya
belajar, diantaranya gaya belajar visual, gaya belajar auditori, gaya belajar kinestetik. Meski demikian, secara umum,
siswa bimbel memiliki kecenderungan satu gaya belajar saja yang paling dominan, meskipun ada beberapa yang mengaku
atau menganggap dirinya memiliki lebih dari satu gaya belajar. Selain itu mereka juga memiliki kebiasaan belajar, kapan
saja, di mana saja yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi mereka, termasuk waktu efektif seseorang untuk belajar
dan suasana yang kondusif untuk belajar.

Keseluruhan pembahasan mengenai gaya belajar siswa bimbingan belajar luar sekolah menekankan pentingnya
pemahaman terhadap keberagaman cara belajar yang dimiliki setiap siswa. Setiap individu memiliki kecenderungan yang
berbeda dalam menyerap informasi, apakah itu melalui penglihatan, pendengaran, atau keterlibatan fisik. Oleh karena itu,
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lembaga bimbingan belajar perlu merancang metode pengajaran yang fleksibel, yang dapat mengakomodasi berbagai
gaya belajar tersebut. Pendekatan yang lebih personal dan beragam dalam strategi pembelajaran akan membantu
meningkatkan efektivitas pengajaran, memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, serta mendukung
pencapaian akademis siswa. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang gaya belajar siswa adalah fondasi
bagi keberhasilan pendidikan di lembaga bimbingan. Selain itu, keberagaman gaya belajar siswa juga menunjukkan
pentingnya fleksibilitas dalam pengaturan waktu dan lingkungan belajar. Setiap siswa memiliki waktu dan situasi yang
berbeda dalam memaksimalkan proses belajarnya. Beberapa siswa mungkin merasa lebih efektif belajar di pagi hari,
sementara yang lain lebih produktif pada malam hari. Begitu pula dengan suasana yang kondusif untuk belajar, beberapa
siswa mungkin merasa lebih nyaman dengan suasana yang tenang dan sunyi, sementara lainnya lebih suka dengan
lingkungan yang lebih aktif dan interaktif. Oleh karena itu, lembaga bimbingan belajar harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung berbagai kebutuhan siswa, baik dari segi waktu, tempat, maupun suasana, untuk
memberikan kenyamanan dan efektivitas yang optimal.

Pada akhirnya, kesuksesan dalam bimbingan belajar luar sekolah sangat bergantung pada bagaimana lembaga tersebut
memahami dan merespon kebutuhan gaya belajar siswanya. Kolaborasi yang baik antara tentor, siswa, dan lingkungan
sosial siswa sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Tentor yang dapat mengidentifikasi gaya
belajar siswa dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing akan lebih mampu
memberikan bimbingan yang efektif. Di sisi lain, bimbingan belajar juga berperan penting dalam meningkatkan prestasi
siswa dan membentuk karakter mereka agar siap menghadapi tantangan di dunia pendidikan dan di masa depan. Dengan
pemahaman yang tepat tentang gaya belajar, lembaga bimbingan dapat memaksimalkan potensi siswa dan memfasilitasi
mereka dalam mencapai tujuan akademis maupun pribadi mereka.
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